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Pengalaman Baru Indonesia
. dalam Manajemen Fkonomi

e Soedradjad-DJIWANDONO

PENDAHULUAN

Isyu pertumbuhan semakin menempati kedudukan yang penting dalam diskusi
mengenai kebijaksanaan ekonomi di bamyak negara, terutama selama dan
setelah pericde resesi yang mulai pada peralihan tahun delapan puluhan, Ini
sangat berbeda dengan periode sebelumnya ketika kebijaksanaan pem-
bangunan dikritik justrn karena terlalu terpusat pada pertumbuhan dan
memperhatikan masalah pemerataan hanya sekedarnya saja.

Keterikatan pembuat kebijaksanaan ekonomi pada pertumbuhan atau
secara lebih khusus pada pertumbuhan yang berkesinambungan pada giliran-
nya telah mempengaruhi pakar ekonomi dalam usaha mencari cara-cara agar
ekonomi nasional dapat mencapai pertumbuhan itu. Pertumbuhan yang ber-
kesinambungan sungguh merupakan tantangan yang harus dihadapi setiap
ekonomi. Dalam perkembangan dunia yang ditandai dengan saling ketergan-
tungan dan ketidakpastian, untuk mencapai periumbuhan yvang berkesinam-
bungan tampaknya semakin diperlukan usaha terpadu dari setiap ekonomi na-
sional, termasuk di dalamnya kebijaksanaan penyesvaian untuk mengatasi
lingkungan yang berubah.

Sebagai negara dengan ekonomi terbuka yang sangat tergantung pada
penerimaan minyak, baik dalam ekspor maupun dalam penerimaan pemerin-
tah, Indonesia telah mengalami masa-masa sulit, terutama sejak melemahnya
pasar minyak dunia yang tercermin dalam penurunan harga tahun 1982 dan
yang lebih drastis lagi, pada tahun 1986. Berbagai kebijaksanaan penyesuaian

Terjemahan **Recent Indonesian Experience in Economic Management,” suatu makalah vang
disajikan pada Konperensi Ke-9 dari The Malaysian Economic Association ¢ Kuzla 1 simymir
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sudah diperkenalkan dalam lima tahun terakkhir untuk menghadapi berbagai
keadaan sebagai akibatdari goncangan eksternal, seperti penurunan harga
mmyak ‘dan”komoditi ‘primer-lainnya; pemulihan exonomi yang lambat -di+
qegara—negara industri; perubahan nilai tukar sesama uang-uang penting, dan.
sistem ‘moneter dan devisa dunia yang tidak stabil pada umumnya. Langkah*_;
langkah benkutnya tampaknya akan segera menyusul :

: -'a_Beberapa penehtlan Bank Dnma dan Dana Moneter Internasional (IMF}
telah mencatat langkah-langkah ini. Juga banyak artikel yang telah. ditulis uns
tuk menerangkan dan menganahsa pengalaman Indonesia dalam rangkalan
kebi}akan penyesuauau pada _ahgan eksternal dalam usaha untuk memeh-
hara keg:atan pembangunan sesuax dengan sejumiah tuguan pentmg Orang
dapat memetik beberapa peiajaran dari pengalaman ini, meskipun hanya
sekedar untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang mienimpa ekonomi’ Ta-
donesia dalam beberapa tahun terakhir.

Adalah tidak mungkin membahas secara rinci semua kebijaksanaan yang
telah diterapkan. Pembahasan ini akan terbatas pada sejumlah hal-hal yang
menjadi inti usaha penyesuaian kebijaksanaan Indonesia belakangan ini uatuk
mengubah ekonorm secara” struktural sehmgga mampu menghadapl tan-
tangan d1 masa mendatang

Pembahasan ini akan dlmulai dengan suatu kerangka analisa ekonoml ter~
buka Indonesia yang ditandai oleh kaitan timbal-balik yang erat antara sektor
morneter dan sektor pemerintah di satu pihak dan sektor lvar negeri atau
neraca pembayaran ch lam plhak Kemudxan akan disusul dengan pembahasan
keb15aksanaan penyesua:an utama di’ masmg«masmg ‘sektor maupun latar-
belakang setiap penyusunan kebuaksanaan Setelah itu akan d1tunjukkan
masalah-masalah yang muncul dalam penerapan kebijaksanaan dan beberapa
kesunpu]an ‘akan dikemukakan untuk menuu_]ukkan prospek pembangunan
ekonoml Indonesxa daiam waktu dekat

LATAR BELAKANG N

' Kebuaksanaan ckoriomi  makro telah memamkan peran penting dalam
proses. pembangunan Indonesia untuk memenuhi berbagai tujuan sesuai
dengan masalah dan lingkungan yang harus dihadapi dari tahun ke tahun. Tu-
juan umumnya adalah mencapai pertumbuhan yang berkesinambungan;
distribusi yang lebih merata dan stabilitas, yang umum dikenal sebagai trilogi
pembangunan. Tetapi karena keterbukaan ekonomi Indonesia ielah berha-

dapan dengan semakin tidak stabalnya ekonomi internasional, baik hubungan
e it Yemanmra ey rpliiialrenman aararas o lra 1ga teialh dicthin o
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-:vSeperti -di.banyak negara berkembang lainnya, tiga kebijaksanaan zko-
nomi makro terpenting adalah kebijaksanaan moneter, fiskal dan nilai tukar,;
Kebijaksanaan-kebijaksanaan inilah. yang merupakan sokoguru. kerangka,
dasar ‘manajemen. ekonomi yang diperkenalkan pemerintah sekarang ketika

‘mengambil-alih-kekuasaan dalam. paruban keduva tahun 1960-an. Dan. ke

tika ekomomi harus menghadapi -lingkungan -yang berbeda vang murcul;
dari sejumlah goncangan eksternal pada tahun 1970-an dan lima tahun
terakhir sini,  tiga: aspek kebgaksanaan makro itn Juga te!ah memamkan
peranan pen{ing, ‘ g ; : siliin e

ngkasan gambaran dan kerangka kebuaksanaan moneter Tfiskal d
nembayaran dapat ‘menuntun dan’ berguna uatuk mengawah pem
hasan ini, Ia akan membantu dalam memaharmni sifat kebgaksanaan penye
sualah yang dllaksanakan dalam beberapa. tahun s:e.rakhzr ini.

Sis em'ﬁieuangan Iﬁdonésia i

Slstem keuangan Indonesxa terdm dan lembaga-iembaga moneter, smt )
perbankan dan lembaga keuangan bukan bank. Namun demlklan, sistem 1tu:
pada dasarnya didominasi oleh bank, di antaranya Bank Indonesia atau bank
sentral dan bank umum- yang menguasal 90% ‘dari seluxuh kekayaan 1embaga
keuangan : i

Bank umum berbeda—beda menurut besamya, kekuatannya dan penuhk«z
annyaim Ada lima bank umum milik negara_ yang menguasai 70% kekayaan
bank ‘umum dan pangsa yang kurang—ieb:h sama dalam kred;t perbankan
total Seleblhnya terdiri, dari 70 bank Umum swasta nas;onal dan sejumlah
bank asing. Di samping bank umum, terdapat bank pembangunan, _termasuk
26 milik pemerintah daerah dan bank tabungan. Lembaga keuangan bukan
bank meliputi baik yang bersifat keuangan maupun pembangunan. Bersama
perusahaan asuransi dan leasing, lembaga keuangan bukan bank memainkan
peran yang lebih penting dalam tahap lanjut pembangunan, Tetapi bank terus
menguasai percaturan keuangan di Indonesia, Usaha memang sudah digalak-
kan untuk mendorong perkembangan pasar saham dan obligasi. Tetapi kedua-
nya:masih dalam tahap. yang demikian dini sehingga praktis. masih belum
berarti. Untuk mendapat gambaran menyeluruh. mengenai sistem lembaga
keuangan, masih harus dimasukkan ratusan bank kecil di tingkat desa, rumah
gadai, dan lembaga keuangan lainnya yang tersebar di selu;uh negeri.

) ’Beberapa tui:sar: bzrusaha men]elaskan sistem secara rmm L[hat m:sainya Anwar Nasunon,'
”ASEAN Financial anci Bankmg S}atem Structure and Prospecis,” makalah mi {izsampazkan
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Singkatnya walaupun lembaga keuangan bukan bank berkembang cukup;;
pésat baru-barn ini, perbankan pada dasarnys tetap merupakan sistemn yang

utama:Ini‘tentu saja membawa beberapa akibat:pada situasi kevangan di In-

donesia,  termasuk ‘pada: proses::moneter «dan -pelaksanaan :kebijaksanaasn: -
morneter; antul mengatas; masalah yang dzhadapl ekonomx naswnal saat’ xmz' o

Salah satu prinsip yang mémibimbingkebijaksanaan ekonomi makro di ns
. donesaa_ adalah penerapan. angg_e}ran berimbang Namun demskian, di daiam..

seb__: gau penemmaan maupun sebagai penge]uaran pemermiah

Anggaran pemerintah’ terdm dari penerimaan maupun pengeluaran rutm"
dan pembangunan. Pengeluaran rutin pada dasarnya mencakup pengeluaran
pemerintah untuk upah dan gaji, berbagai subsidi dan pengeluaran rutin lain,
termasuk pelayanan pmjaman luar negeri. Pengeluaran pembangunan mewa-
kili pengeluaran’vang bermuara pada pemupukan modal ‘melalui proyek dan
program pembangunan. Klasifikasi ini memang tidak identik, tetapi dapat
dianggap mendekati klasifikasi perkiraau modal dan futin dalam anggaran. Ia
juga‘tidak merupakan klasxflkam yang jelds dan- pasti karena ‘berbagai JGH]S:’“
pengeluaran-yang seharusnya dimasukkan daiam ‘pengeluaran rutin dalam’
praktek ‘dimasukkan dalam pengeluaran pembangunan Pada saat yang sama,’
pengeluaran total pemermtah ‘tidak mungkin dipisah secara fungsional karena:
tidak’ selalii ‘jelas bagaimana peﬂgeiuaran rutin dapat dirinci menurut sektor:
dai ‘program. Karena pelayanan pinjaman; “baik bunga maupun angsuran,;
diperlakukan sebagai prosedur rutin, pembedaan anggaran rutin dan ang-
garan modal menjadi kabur. Dalam kenyataan, perlakuan ini meuunjukkan
pentmgnya konsep tabungan pemenntah atau. tabtmgan publik, yaitu sel;salh__&
antara _penerimaan dalam negeri. (dari pajak dan sumber—sumber lain peneri- 3
maan dalam negeri) dan pengeluaran rutm, yang dxpakal uutuk membelanjal _
pengeluaran pembangunan, di samping prinsip bahwa pinjaman dalam negeri
tidak:dibolehkan. Jadi anggaran pembangunan tldak bisa dlanggap sebagax
anggaran pengeluaran modal murm g &

D1 SlSl penemmaan penerimaan dalam negen dxdapat dari pajak maupun .
sumber-sumber lain dengan penerimaan dari minyak dan gas sebagai yang
dominan. Tabungan pemerintah ditambah nilai rupiah pinjaman dan bantuan
luar negeri merupakan sumoer pembeian}aan pengeluaran pembangunan
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Sektor Luar Negen

Se_;ak akinr 1960 -an manajemen ekonomi makro di Indonesia dldasarkan
secara kuat:pada mekanisme pasar dan instrumen kebijaksanaan tidak lang-:
. sung. Di sektor luar negeri, pengawasaa lalu-lintas devisa sudah dihapus ber-:
samaan dengan mulai diterapkannya prinsip anggaran berimbang dan reorga-:
nisasi sistem perbankan. Dalam tahun 1970, Indonesia menghapus secara for-
mnal semua jenis pengawasan devisa baik dalam transaksi berjalan maupun
iransaksi modal. Jadi sistem devisa bebas mulai diterapkan pada tahun 1970
dan sejak saat itn dipertahankan secara konsisten, '

Dalam smtem devxsa saat ini, pengekspor tidak diharuskan untuk menyetorf
atau memasukkan penerimaan ekspornya ke dalam negeri. Tidak ada har-
batan bagi warga r;egara Indonesia untuk membuka rekening bank dalam‘-
uang asing. ‘di luar’ maupurt dalam negen Lebih jauh lagl warga negara In-_
donesia boleh membeh uang asmg secara resmi tanpa hambatan atau batas'
dan dapat memindahkan ke luar negeri vang asing yang dibeli di dalam negeri.”
Secara singkat, ada konvertibilitas penuh dari Rupiah.

M_anﬁjgfﬁ_é_r'_i Ekonomi dalam Eko_n__o_zﬁi Terbuka: Sebuah Kerangka

. Keterbukaan ekonomi Indonesia dengan peran penting minyak dan. gas
bum: ‘dalain -anggaran pemerintah dan dalam ekspor, ditambah sxstem_-
keuangan yang didominasi oleh bank telah melahirkan kaitan yang erat antara,
anggaran dan sektor keuangan di satu pihak dan antara keduanya dan neraca.
pembayaran .di lain pihak..Hubungan timbal-balik antara pengeluaran.
pemerintah, sektor kenangan dan neraca pembayaran malahan mungkin lebih.
kuat.di Indonesia daripada di negara berkembang lain sebagaimana dapat .
diamati dari kasus. berikut: g :

Pertama, peran penenmaan mmyak dan gas bumi’ yang besar dalam ang—_'
garan pemenntah dan d;periakukannya bantuan dan pinjaman iuar negeri-
sebagai penerimaan pembangunan telah melahirkan hubungan yang sangat'

erat antara anggaran pemenntah dan neraca pembayaran

. Kedua, peran bank yang dominan dalam sistem keuangan dan kebijaksa-
naan nilai tukar yang dianut mengakibatkan proses penawaran uang, vaitu:
penciptaan uang dasar (base money), ditentukan sebagian oleh perubahan
cadangan devisa yang dikuasai bank sentral. Ini menciptakan hubungan yang
erat antara sektor moneter dan sektor luar negeri, yaitu neraca pemhayaran

Ket:ga, program keuangan dan kred;t dsmapkan daIam kanan dengan dam— :

— 3 . ww
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sekior moneter dan anggaran

Impl1ka51 yang Jelas darz kaitan kaltan d1 atas adaiah bahwa manajemen
_ dan moneter di JIndonesia.tidak bebas dari perkembangan eksternal,
'Dengan'peran pemerintah yang besar dalam ekonomi-nasional yang d:sebut
terakhir tidak lagi bebas dari pengaruh perkembangan eksternal. Goncangan
darx {uar. sungguh mempengaruhi .ekonomi nasional dan. di samping mems=:
dampak 1aagsung terhadap sektor perdagaugan luar negeri, goncangan -
mi guga' iempengaruhi secara tidak, Jangsung prosés suplai uang maupun an N
garan pemermtah Ini tentu-saja mempengaruhi jalur yvang harus dltempuh '

pilihan instrumen-yang akan dipakai.dan kebijaksanaan atau tindakan. yang:... -

harus diambxl daiam mana;emen ekonoml makro:dari tahun ke tahun.

Pembangunan nasxonal ditugukan untuk mencapaz pertumbuhan produk51
nasumal yang: ‘berkesinambungan, distribusi yang lebih merata dan stabilitas’
nasional, .Kebijaksanaan ekonomi makro dimaksadkan untuk memenuhi tu-
Juan ini -dalam-kaitannya dengan ‘masalah yang - dihadapi -ekonomi saat ini .
karena perubahan lingkungan. Dalam konteks ini, manajemen moneter mem-
punyai.tujuan vang luas termasuk memelihara kestabilan internial dan ekster-
nal dari mata vang dan untuk mendorong berfungsinya proses produksi dan
keg:atan pembangunan

Penyeienggaraan kebuaksanaau moneter Indonema dlbatam oleh keterbu-
kaan ekonomi. dan pada saat yang sama harus memegang pr1u51p dasar keb1~
Jaksanaan makro Indones:a yaitu ketaatan pada sistem devisa bebas dan pr1n~
sip anggaran berimbang Dalam prakteknya, kebijaksanaan moneter diseleng-
garakan untuk menjamin tingkat likuiditas yang perlu bagi pendorongan
keglatan pembangunan dengan posisi neraca pembayaran yang dapat dibelan-
jal: Ini-'pada“dasarnya adalah penerapan kebuaksanaan ekonomi makro
dengan perencanaan keuangan : : S :

Pembangunan ekonoml berarti kegiatan investasi dalam bentuk pelaksa~
naan ‘program -dan proyek demi mencapai berbagai’ tu;uan Pembelanjaan
kegiatan-kegiatan ini berasal dari berbagai sumber, yaitu tabungan dalam dan
luar negeri. Tabungan dalam négeri terdiri dari tabungan swasta yang dikerah-
kan melalui lembaga keuangan dan lembaga lain, dan juga vang berasal dari
tabungan pemerintah; sementara sumber pembiayaan dari luar negeri berasai
dar! dana bantuan luar negen pmgaman dan mvesta51 langsung

 Singkatnya, manajemen ekonomi makro di Indonesia mengandaikan kebi-
jaksanaan terpadu di bidang moneter, anggaran dan neraca pembayaran
daiam kerangka kebnaksanaan pembanguuan nasmnal dengan mengmgat cm-

I T T T S T
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MANAJEMEN EKONOMI MAKRO AKHIR-AEHIR IMI

Beberapa gambaran ekonomi Indonesia yang berkaitan dengan persoalan
yang dibahas adalah: Pertama, keterbukaan ekonomi tercermin dalam pangsa
_perdagangan luar negeri dalam produksi nasional dengan ekspor sebesar 25%
dan-impor sebesar 21% dari produk ‘domestik bruto (PDB) dalam beberapa
tahun terakhir.. Tambahan pula, ‘arus (masuk} modal tahunan cukup besar,
balk ‘swasta‘maupun dari pemerintah; dalam bentuk bantuan luar negeri, pin-
Jaman ‘dan.investasi langsung. Kedua, peran iminyak dan gas bumi ‘dilam
ekonorm saireat-menoniol. Pangsa minyak ‘dan gas bumi dalam penenmaan'
devisa dari ekspor selalu besar, vaitu sekitar 40% per tahun sebelimn ‘FOny
‘¢angan minyak vang-pertama dan menjadi‘lebih dari 70% sampai tahun 1984:
Saat ini-minyak dan gas-bumi-mengambil bagian sedikit di atas 50% ‘dari
‘ekspor total. Dalam anggaran pemeriniah, penerimaan minyak dan gas bumi
berasaldari pajak perseroan perusahaan minyak dan bagian pemerintah
dalam’ produksi minyak; termasuk laba perusahaan minyak milik negara, Per:’
tamina: Sebelum goncangan minyak vang pertama, penerimaan dari minyak
dan‘gas bumi menyumbang sekitar 30% dari keseluruhan penerimaan dalam
negeri, dan meningkat menjadi 60% sampai tahun 1984, Saat ini, minyak"dan'
‘gas mewakili*40% dari keseluruhan penerimaan dalam negerx dalam anggaran
pemerintah (lthatTabel 6 dan 7). o

Penyesuaian kebijaksanaan yvang telah diterapkan seiak pemerintah melak-
sanakan Repelita I pada tahun 1969 dipengaruhi keterbukaan ekonomi. Pada
dasamya terdapat sejumlah kebijaksanaan yang dlrancang untuk membuat
ekonomi nasional ‘Indonesia dapat secara tepat menanggapl perubahan
hngkungan ekstemal terutama fiuks:uam pasar minyak duma dan 1mphkasa
yang dxtimbulkannya.

Prmsxp dasar pengelolaan ekonoml makro disusun melalui paket keblj ak—
sana_an ekonomi yang diperkenalkan pada tahun 1967 untuk. memugar
kemampuan pemeriniah dalam mengelola ekonomi nasional vang hilang
dalam tahun-tahun terakhir pemerintahan sebelumnya. Secara umum, penge-
lolaan ekonomi makro didasarkan secara kuat pada mekanisme pasar dan
perangkat kebijaksanaan ifidak langsung. Prinsip lain yang diperkenalkan
pada periode yang lebih awal dan tetap dlpegang sejak saat itu adalah prinsip
anggaran berimbang dan sistem devisa bebas.?

*Banyak peaclitian mengenai kebijaksanaan ekonomi makro di pertengahan tahun 1960-an
sampai akhir tahun 1970-an telah diterbitkan. Termasuk di dalamnya, Anne Booth and’ Peter
McCawley, eds., The fndonesian Economy During the Soeharto Era.(Kuala Lumpur: Oxford
University Press, 1981); Gustav Papanek, ed., The Indonesian Economy {(New York: Pracger,
1980); dan Bruce Glassburner, ed., The Fconomy of Indonesia: Selected Readings (Ithaca: Cornell
University Press,-1971}. Uniuk survel perkembangan baru, sumber yang baik adalah Bulfetin of
Indonesian Ecoriomic Studies (BIES) diterbitkan tiga kali dalam setahun oleh The Australian Na-
sional University, Canberra; Ekononi dan Kevangan Indonesiz (RKI), kuartalan vang diterbitkan

PR PR L = PR TP T1 PR 1 T T T v e [ T T o T S
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Permasalahan

: _ "engawah pembahasan kebuaksanaan p&nyesuaxan baru-baru mz"*
aéa basknya disinggung masalah vang “dikadapi ‘manajemen. ‘ekonomiIns
" donesia akhir-akhir ini, terutama sejak tahun®1982. Dalam kegiatan pemisT
' bangunan cialam tahun 1982 Indonesxa berada. pada. akhir Pelita II dan
' i -IV Tahun 1988 akan

e
kestabﬂan semakm mendesak. Namun demikian, justru pada tahun 1982 ini
Indonesia mulai merasakan dampak resesi dunia yang dikenal sebagai resesi.
terberat seiak depresx tahun 1930-an. Dipandang dari pertumbuhan PDE, per-
iumbuhan imggi sebef;aa lebxh dan 7% PEL] tahun selama saty. de%cade berhen‘cz

Beb_érap'a'perkembanlgan ek‘stemal yaﬁg iidak-ﬁiengge’mbirakaﬂ sejak-awalt
tahun 1980-an telah mempersulit manajemen ekonomi makro di Indonesia.
i konomi duma yang berkepanjangan telah *nenekan pexmmtaan ai{an

Praktek-praktek proteksz yang sebagxan disebabkan oieh reses telah merus-
gikan sebagian besarniggara. Untuk Indonesia, hal ini-sangat’ merugzkan usaha:
memperkuat struktur ekonomi vang mengandalkan kebijakan yang berorien--
tasx Jpasar dan ekspor . .

?erubahan miilai ¢ tukar sesama uang Kuat yang dasambui oleh berbagaz'-
kalangan telah: mempersuht manajemen utang tuar negeri‘Indonesia. Karena
bagian - térbesar “dari” ‘penerimaan’ ekspor dihltung dalam dollar Amerika’
sementara lebih dari"30% uiangnya chhltung dalam mata vang bukan dollar;-
maka’ depresaam dollar atau apresiasi Verivdan Mark telah menaikkan pem=
bayaran pelayanan utang Indonesia. Kzselurnhan utang yang belum dtlunas;,-
termasuk utang swasta, meningkat dari US$27 milyar pada tahun 1984 men=-
jadi. UJS$36 milyar pada tahun 1986, atau naik dengan 1JS$9 milyar. Namun
demzk;an 1JS$5,5 milvar dari kenaikan ini disebabkan. oleh. depresiasi dojlar
dan sisanva merupakan pinjaman baru bersih. Rasio pelayvanan utang mem-
buruk cépat. Dalam sektor negara saja, vang dengan uiang totalnya yang naik
dari 17S$23 milyar pada tahun 1984 menjadi US$32 milyar pada fahun J984,
rasio pelayanan wiang meningkat dari 15% menjadi 25%. Saandamya tidak
ada perubahan nilai tukar, rasio pefayanan ntang seharusnya hanya 23% pada )
tahun 1986, Bila utane sekior swasia diperhitungkan, rasic pelayana—: utang,
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Tentu saja goncangan paling dramatis yang menimpa Indonesia adalah
jatuhnya harga minyak dalam tahun 1986 ketika ekspor minyak bersih turun
«dari -US$6 milyar dalam tahun fiskal 1985/1986 menjadi US$2.- milyar dalam
tahun1986/1987.-Ini berarti kehxlangan USS4 mziyar atau sek;tar sepert;ga
dari ekspor barang atu 6%-dari- PDBS. - \

Benkut adalah pembahasan mengenaz pengalaman mana;emen ekonio
makro akhxr—akhlr ini dengan ‘meneliti’ perkembangan kebuaksanaan dal
sektor Iuar negen anggaran émermtah maupun keuangan secara beruru

Péﬁgeiolaaﬁ:"Sektor Luafr -Negéri :_- % j' .

: Menghadap: perkembaugan yang tidak menggemblrakan di pasar komo-:
diti dan keuangan dunia di satu pihak dan tekanan dari dalam negeri untuk;
menciptakan pertumbuhan ekonomi dan lapangan kerja di lain pihak, kebu-
tuhan untuk meiuaskan ekspor, terutama ekspor non-migas sangat fnen-

Kebljaksanaan pemermtah umuk memperkuat posisi neraca pembayar
dalam kerangka makro yang telah dibahas terdiri dari beberapa langkah _
Ke da]amnya termasuk penyederhanaan prosedur administrasi ekspor maupun'
kegiatan pendukungnya seperti pengapalan, bongkar-muat dan penanganan di
pelabuhan, fasilitas kredit, prosedur bea-cukai dan sejumlah lanigkah deregu-
lasi lainnya. Sudah banyak paket kebijaksanaan yang diperkenalkan di bidang
ini:sejak bulan April 1982 sampal sekarang. Yang terakhir diumumkan dalam.
bulan Juni 1987, : —

Untuk merangsang ekspor komoditi non-migas, sebuah paket kebijaksa-
naan diperkenalkan dalam.bulan April 1982, Termasuk dalam paket vitu
adalah fasilitas khusus kredit ekspor, penyederhanaan prosedur ekspor, dan.
penghapusan kewajiban pengekspor untuk menjual. penerimaan devisa di bur-
sa. Setelah itu, serentetan kebijaksanaan untuk melonggarkan prosedur.
ekspor dengan.maksud mengurangi ongkos produksi barang dan kegiatan
ekspor telah diperkenalkan. Berikut.adalah -ringkasan kebijaksanaan vang:
ditujukan untuk mendorong ekspor: :

-“Inpres No. 4, yan_g diperkenalkan dalam tahun 1983 bertujuan untuk me—_5
ngurangi berbagai pungutan atas ekspor dan untuk memperbaiki dan mem-
percepat pengapalan dan prosedur bea—cukaz Hasil bersih reformasz ini ada-

3Tahan Fiskal dimulai pada tanggal 1 Apnl pada tahtm Aaleuder dan berakhxr pada tanggai 31 i
Maret tahun kalcnder berikutaya,

"'Banyak hal yarg dibahas di sini dzambil dari pidato Dr, Ali Wardhana, Menko Ekum dan_
Ketua Bappenas Indcmesaa dalam Seminar mengenai chuaksaﬂaan Ekonomt di Turk1 dzm In—
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h- berhasxl d:turunkannya ongkos 1mpor sehingga nienguntungkan .
:;::_;pengxmpor maupun pengekspor Baglan yang palmg dramatis dari kebijak-

mpahan fungsi itu kepada peru—:_ L

bentuk ‘sistem peﬁgganuah dan pefnbebasan bea-

_ -\nya meialm péket

secara langsung untuk memehhara posm neraca pembayaran sesuai dengan
kemampuan pembe]anjaau Yang paling penting di antaranya adalah kebijak-
sanaan yang diperkenalkan dalam bulan Mei 1983 ketika pemerintah
mengeluarkan kebxgaksaﬁaan penundaan sejumlah besar impor untuk proyek
pemerintah. Dilihat dari nilai total proyek, ini berarii pengurangan dar1 Pro- -
yek semlau US$20 mmilyar menjadi USSIO m1lyar £ . Gy

1 nildi ‘tukar’ juga telah dimanfaatkan sepenuhuya untuk
memperbalkz daya~samg ekspor nonwmigas dan. 1ndustr1 pesamg impor, di: sam-
pirig men01ptakan lapangan kerja Tu_)uan 3angka pendeknya adalah untuk
memperbaxkl neraca pembayaran Rup:ah ‘didevaluasi dengan 28% dalam
bulan Maret 1983, dan’sekali lagi ‘dengan 31% pada bulan September 1986,
Kebijaksanaan untuk mendevaluasi terbukti merupakan alat yang ampuh un-
tuk menstabilkan defisit neraca-transaksi berjalan.dan memperbaiki kondisi
kebangkitan dini. dalam kegiatan ekonomi dan, pendapatan. Ia juga merupa-
kan alat.penting untuk membendung spekulasi mata uang. asmg, sepem tercer-
mii dalam serbuan. terhadap dollar di bursa.,

“*Antara lain karena kebuaksanaan d} atas, “defisit neraca transaksi berjalan
telah dapat ditahan pada tingkat yang “dapat dikendalikan. Defisit ini ‘dapat
diturunkan menjadi. US$4 milyar sampai Maret 1987 atau sekitar 50% lebih
rendah. danpada yang diperkirakan seandainya. tidak ada kebijaksanaan pe-
nye aian Untuk tahun fiskal 1987/ 1988 d}pererakan defxsst ini akan’ dapat

R e R T T T

san ini adalah pengahhan beberapa fungsi yang biasanya dilaksanakan ©

' "_Paket kebuaksanaan un mehpuu ketem‘uan untuk menghapus hamw-' S —
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Dalam lima tahun terakhir;.ekspor nen-migas meningkat dari US$3,9 malyar
dalam tahun 1982 menjadi US$6 5, mﬂvar d.alam tahun ¥986 afan penmgkatan
-sebe&ar 14% per:; tahun P L i PSR

Bersama kebijaksanaan moneter lamnya, kebuaksanaan penyesuaxan_ ind
. juga telah mampu meredakan spekulasi mata uang asing yang mera}alela _Ja.da
{‘bulan _D‘ ember_ '1%6 dan bulaﬂ Aprﬂ Me‘ 1987 Setelah mengahrnya _keluar

"dengan ;;embzayaan unpd : “mlk Iebzh dam satu tahun

: _..._,.Dalam lima: tahun tarakh:r Rupxah teiah dadevainassl dﬂa kaix d&tambah
penyssnaian harian yang kecil, Ini menunjukkan pemakaian secara aktif nilai
tukar sebagai alat yang efektif untuk mengatasi masalzh jangka pendek; dan
:amenengah dalam neraca pembayaran yang muncul akibat adanya goncamgan
eksternal, Lebxh penzsng lagi, ini. menungukkaﬂ pentmgnya nilai tukar sebagai
__aIat ng_efi, ent.dalam restruktuma& ekonomi dan umuk membuatnya lebin
_tidak.tezganmng pada mmyak daiam }angka panjang.’ Se;ak devaluasi pada
buian Maret 1983, kebijaksanaan milai tukar telah. membamu industri ci; In-
donesia dalam mengubah orientasinya dari substitusi i impor vang meugarah ke
dalam menjadi-ekspor yang mengarah ke luar. Perkembangan neraca’ pem—
bayaran da!am tahun»tahun terakhir ciapat dihhat pada Tabei 7. EEE

'Kebggaksaman i*‘iskal

Managemen ﬂskal dalam kenteks kebijakar ‘makro untuk pembangunan
nasional harus menghadapi  masalah pembelanjaan  pengeluaran pem-
bangunan tanpa membahayakan stabihtas internal dan eksternal. Oh:h sebab
ftu, ia harus memperhau%can alokasz sumberdaya untuk pertumbuhan dan dis-
mbus: Kebuakaﬁ fiskal j juga. telak mengach mstrumen vang sangat berguna
'daiam kebuakan penyesuauan untuk mengaiasz pe;ubahan hngkungan ekster—
nai . . _ )

Dalam penode stabﬂ;sasx akhir tahun 1960-an, pemermtah telah meletak~
kan beberapa tugas manajemen ﬁskai vang mielipiit pefiyeimbangan anggaran
seperti’ yang didefinisi di atas, memoblhsas: tabungan pemerintah melalui
penghematan pengeluaran dan pengiatensifan pengumpulan pajak, “serta
pemberian lebih banyvak tekanan pada pengeluaran pembangunan demi peng-
gunaan sumber dalam fegeri secara maksnnum :

Bersama kebuakan moneter serta ‘didukung oleh kebl;akan produksi dan
dtstr;busx, kebuakan anggaran sezmbang telah - berhasil menekan - Kenaikan
harga yang semakin membengkak, Sedem;kxam hingga laju inflasi turun sangat
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cépitdi akhir tahun 1960-an dari 600% dalam tahuii 1966 menjadi I digit em-
pat tahun keiiudian. Dengan kombinasi kebijakan semacam ini, pemerintah
telah miengulangi keberhasilannya dalam mengendalikan infiasi. Dalam tahun .
1970-an ketika laju inflasi naik ‘menjadi 30%’ dalam tahun 1973 dan 407
dalam tahun 1974, laju inflasi dapat diturunkan kembali menjadi 20% dalam
tahun 1975 dan 1976, serta: rata-rata 10% -dalam ‘tahum 1977 dan 1978,
Menyusul devaluasi 1983, laju inflasi naik sampai mendekati 12%, tetapi
dapat diturunkan kembali menjadi1 digit dalam dua tahun berikutnya. Sekali
Iagi, walaupun terjadi devaluasi rupiah setinggi 31%. dalam ‘bulan September
1986, laju inflasi dapat ditangkal pada 9% dalam tahun tersebut (lihat Tabel 1

Telah menjadi kepércayaan para pengambil keputusan bahwa stabilitas
adalah syarat vang diperlukan untuk pembangunan dengan berbagai sasaran
yang harus’ dicapai. Dalam kaitan ini, pengeluaran amggaran juga telah
berperan sangal penting nntuk memudahkan pencapaian sasaran pertumbuh-
an dan keadilan: ‘Sebagai comtoh adalah apa yang dikenal dengan istilah
»Program Inpres’’ yang pada dasarnya adalah suatu.alat untuk menyalurkan
dana pembangunan pada pemerintah daerah untuk membiayai proyek-proyek
sosial dan ekonosmis, seperti bangunan sekolah, pusat kesehatan masyarakat,
program gizi, pembangunan desa,.dan seluruh pengeluaran pembangunan dari
anggarai, yang meliputi subsidi pupuk untuk program p;ingan sampai proyek
investasi besar sektor pemerintah.S - . : -

" Hanipir ‘selama tahun 1970-an, Indouesia dapat menggunakan sumber-
sumber fiskal yang berasal dari sektor minyak untuk membiayai pembangun-
an. Seperti telah diterangkan sebelumnya, penerimaan dari minyak dan gas .
telah memberi sumbangan yang sangat penting bagi anggaran pemerintah.
Kenyataainya, dasawarsa ini telah menjadi periode dengan laju pertumbuhan
tinggi dalam produk nasional. Namun demikian, dengan pasar minyak dunia
yang lesu sejak tahun 1982, pembarngunan Indonesia tidak mungkin lagi ter-
laly bertumpu pada sektor minyak, baik sebagai sumber penerimaan devisa
maupun penerimaan domestik dalam anggaran. Pajak non-migas harus memi-
kil ‘bagian ‘yang lebih'besar dalam penyediaan dana untuk kegiatan pem=
bangunan melaloi anggaran. - " sl TR

.-Dalam persiapan Repelita IV yang meliput tahun 1984/1985 - 1988/1589,
pemerintah merancang program untuk melaksanakan reformasi pajak men-
dahului penurunan penerimaan minyak dan gas (lihat Tabel 6). Keputusan un-
tuk membuat persiapan ini telah dibuat sedini tahun 1981. Kenyataannya, ia

- 6penjelasan vang lebih jelas mengenai masalah ini dapat dilihat dalamn makalah yang disampai-
kan Dr. Ali Wardhana, "’ Overview: Indonesia’s Economy The Next Five Years,” pada Konperen-
st mengenai Indonesia vang disponsori oleh Asia Scciety, Centre for Strategic and Intermational
e g e e T F b b A eey Tt ednmr Sehan] nf ] aw and Tplomaey. MedFord, Masspehusetis,
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dimulai, dengan studi ontuk mempersiapkan . reformasi pajak tidak. untuk
mengimbangi penurunan pendapatan dari minyak sebagai maksud utama,
melainkan untuk melunakkan gejala terburuk dari penyakit Belanda, Namun
demikian, pajak-paj pat n
 tahun berik ,

dapal diperkenalkan baru daiam tahun 1983 cla

-"11_R’efofmam '--‘ﬁajék' ang diterapkan ‘dalam: tahun 1983, dapat’ diringKas

sebagai berikut e BTN T
~"Undang-undang biru tersebit mengganti pajak yang kolot rumit dan tidak
sejak beberapa dasawarsa Talu. ‘Beberapa -di

*“produktif yang ‘telah dipakai’s
- ‘antaranya berasal dari ‘periode kolonial Belanda; -~ 1 -
- Bagian-bagian terpenting dari reformasi tersebut meliputi pajak pendapat=
ai, pajak pertambahan nilai dan pajak bumi dan bangunan; . - -
» Pada dasarnya reformasi iiu adalah’suatu usaba untuk menyederhanakan
..undang-undang pajak dengan mengurangi jumizhnya, ‘menurunkan tarif-
n menyederhanakan prosedur administratifnya. Yang disebut ter-

elalul perhitungan;sendirt (self assessment);

Tya dan menyede

« akhir dilakuk

' ‘Berhadapan ‘dengan’ gambaran suram dari pasar'minyak dunia, reformasi
perpajakan telah dirancang untuk meningkatkan koniribusi pajak-pajak yang
berasal ‘dari pendapatan sektor non‘minyak dalam’ anggaran. Dalam awal
tahun 1980-an, péndapatan pajak dari sekior non-migas masih serendah 6%
dari PDB atau sekitar 8% dari PDB non-minyak: Tni adalah upaya pajak frax
e¢ffort) yang sangat lemah jika dibanding dengan negara-negara berkembang
yang lain, apalagi megarasnegara maju. Dalam Repelita IV, diproyeksikan
bahwa dengan penerapan peraturan perpajakan vang baru, diperkirakan ter-
jadi peningkatan pendapatan pajak dari 6% menjadi 10% dari total GDP atau
dari 8% menjadi 12% GDP non-minyak. e s

- ‘Usaha untuk meningkatkan penerimaan domestik dari sektor non-minyak
adalah sangat penting untuk menghadapi penurunan pendapatan dari minyak.
Selain itu, ia juga sangat penting dalam hubungan dengan neraca pembayar-
an, -yaitu. untuk mengurangi tekanan ‘dalam meraca ~pembayaran. Dalam
menghadapi pelunasan pinjaman luar negeri yang menaik berkenaan dengan
naiknya jumlah pinjaman yang sudah Jjatuh waktu dan perubahan nilai tukar
sesama uang penting, adalah sangat penting untuk meningkatkan pendapatarn
pajak dalam anggaran. Akhirnya, peningkatan dalam aktivitas pembangunan
juga memerlukan peningkatan ‘sumber pembelanjaan untuk operasi dan
pemeliharaan yang telah meninigkat dari tahun ke tahun. '
. Dengan reformasi pajak tahun 1983, dapat dikatakan bahwa pada dasar-
nya fungsi utama dari sistem perpajakan di Indonesia adalah fungsi penghim-

- TAnalisa deskriptif yang lengkap mengenai pembaruan pajak di Indonesia ditulis secara jelas
oleh Malcolm Gillis, ”’Micro and Macro-economies of Tax Reform: Indonesta,” Journal of

Development Economies, no. 19 (1985) hal, 221-254. Makalah yang membahas secars riaci juga
telah. beredar -di kalanpan Staf Bank Dunia dencan iudil * Feeaw on. Toadommactomn T ot 23
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punan penerxmaan Pajak pendapatan yang baru misalnya, telah- menghapus
tax’holiday,; suatu ketentuan yang diperkenalkan hampir dua dasawarsa yvang
laly:melalui undang-undang penanaman modal asing dan dalam negeri untuk
memberi-insentif kepada para mvestor agar menanamkan modal mereka pada
sektor produktif Fant B el o St

' Has:l reforma51 pa;ak tersebut dl atas menurut pener;maan yang dlmobil:«~
sasi adalah beragam Penerimaan dari pajak pendapatan yang baru belum
meningkat ‘secara’ nyata: Walaupun: demikian,  dalam rangka peningkatan
dasar pajak “hasilnya telah menggembirakan. Jumlah pembayar ‘pajak yang
hanya ‘sedikit:lebih dari . 700.000" dalam tahun 1983 telah meningkat menjadi
1;33:jutas Walaupun demikian, jumldh ini‘masih relatif kecil di negara vang
cukup ‘besar seperti Indonesia: Penerimaan dari pajak pertambahan nilai seara
tidak-disangka lebih.besar dari yang diharapkan dan hal ini sangat menggem-
birakan. Namun apa pun yang sudah dicapai, implementasi dari reformasi pa-
jak. masih-harus.dilanjutkan secara. konsmten, sehmgga struktur anggaran
yang iebxh kuat ‘dapat: dicapau - 9 A . ;

Sebenarnya kombmasi Iangkab langkah kebuakan 3angka panjang dan
pendek teiah d!perkenalkan untuk memehhara keselmbangan auggaran
selama tahun tahun sulit se;ak tahun 1982. Kenyataannya, semua anggaran
selama lima. tahun terakhir ini, kecuali tahun 1985/ 19886, telah sangat ketat.
Pengeluaran rutin. praktis tidak berubah secara iil, kecuali dalam tahun
1985/ 1986. Penmgkatan yang berarii dan penerxmaan non-mmyak di tahun
1985/1986 memungkmkan pemermtah untuk menalkkan beianja pegawai un-
tuk pertama kali selama tiga tahun. Tetapi gaji pegawai sudah dibekukan
dalam~dua tahun terakhir. Secara. umum, anggaran pembangunan ielah
memikul beban yang terberat dari pengurangan yang tajam dalam penerimaan
minyak..-Pelayanan :pinjaman -luar negeri juga telah -mengurangi tabungan
pemerintah: yang pada. gilirannya mengurangi kemampuan pemerintah untuk
membeiamai pengeluaran pembangunan (hhat Tabel-5).

_ Langkah Eangkah kebuakan }angka pan;ang yang menyangkut anggaran
selam perba:kan perpa;akan yang telah dldlskuSlkan di atas menyangkut pe-
nmgkatan administrasi pajak dan penghapusan secara bertahap subsidi-subsidi
pemerintah, terutama antuk pangan dan bahan bakar. Subsidi bahan bakar
telah sangat dikurangi-sejak tahun 1982/1983, sedangkan subsidi pangan tefah
dlhapus pada tahun fiskal vang sama.

Kebuakan Moneter

Evoius: dari arah dan peran kebuakan moneter di-Indonesia mengikuti
ecarara. kuat nemhbaneunan ekonomi malkro neeara vane berlinegkun Iehih
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nya, kebijakan moneter telah mencerminkan . dengan lebih jelas diban-
«ding sinstrumen . lain.-keprihatinan. dan : ‘respon . pemerintah; terhadap - tan-
tangan ekonomi-dewasa ini, Dalam masa pemerintahan sebelumnya, secara
diam-diam kebijakan-moneter telah-digunakan untuk melayani fungsi- -fuangsi
‘kebijakan jangka pendek. Tetapi dalam dua dekade terakhir ini; terlihat k-
cenderungan yang Jelas menu}u fungsa 3angka panjang kebuakan moneter
'daiam pembangunan ' :

alam persode stabﬂzsasa sesudah pertengahan tahun 1960~an kebgakan
:moneter dibuat:sebagai bagian vang sangat.penting dari paket kebijakan stabi-
disasi Suku bunga dibébaskarn (pada suatu saat-dalam tahun 15968 siku bunga_
~:deposito: berjangka mencapai48%-72% per tahun), pengawasan devisa ciha-
‘puskan, nilai tukar. untuk transaksi-transaksi ‘penting diambangkan dan Bank
Indonesia diberi ‘tugas untuk:mengawasi:pertumbuhan cadangan {reserve
money). Tadi: langkah- langkah moneter dilakukan dalam kombinasi dengan
langkah-langkah fiskal-dan tindakan lainnya yang telah dibahas di atas dengan
hasil berupa penurunan drastis laju inflasi dalam waktu singkat. Pada: .saat
yang sama dengan berjaiannya proses stabilisasi tersebut, pemleran-pemlklr-
an ICHI di kalangan para pembuat kebuakan bahwa setelah situasi morieter
:yang tidak normal se}ama bertahun‘tahun, sektor keuangan, khususnya sistem
'perbankan perfu ditata kembali. Dalam tahun 1967 undang-undang perbauk~
an yang baru diperkenaikan, dengan semangat untuk’ menegakkan kembali
_fperan utama bank-bank, yaitu sebageu perantara keuangan Undang-undang
tersebut juga member;kau dasar bagz kebljakan moneter yang lebih berdzn
sendiri da!arn konteks mana_;emen ekonoml-makro kese!uruhan

““Tiga tahun berikutnya {1969 1671) adalah periode stabilitas dan pertum-
'buhan cepat. ‘Dalam bidang moneter, kita melihat: pemulihan kepercayaan
masyarakat:pada uang (rupiah} yang tercermin dalam kenaikan: permintaan
uang secara kontinu.’ Qleh sebab itu, walaupun terdapat pertumbuhan cepat
dalam suplai vang, harga-harga pada dasarnya tetap stabil. Periode ini adalah
juga snatn Dperiode dengan pengawasan langsung yang sedikit saja dari bank
sentral terhadap sektor perbankan, dan karena itu mendorong bank-bank un-
tuk. mempelajan kembak tugas—tugas yang normaI sebagai peramara
'keuangan

--Situasi yang relatif tenang tidakiterus berianjut karena beberapa perkem—
bangan eksternal. Pertema, dalam tahun 1972, Indonesia mengalami seperti
juga negara-negara lain, masa kemarau panjang yang menyebabkan panen
padi yang buruk. Ini menyebabkan kenaikan cepat dalam harga beras, dan se-
lanjutnya juga barang-barang kebutuhan dasar vang lain. Kedue, dalam
periode 1972/1973 terjadi boom perdagangan komoditi dunia dan harga-
harga bahan ekspor utama Indonesia naik dan pada gilirannya menimbulkan
tekanan inflasi tarikan ekspor. Namun demikian. vane ternenting dari easala.
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babkan kenaikan besar.dan tiba-iiba dalam pemasukan devisa ke Indonesia
yang: menyebabkan kenaikan uang cadangan domestik. Jadi, dalam per;ode .
tiga tahun (1972-1974) Indonesia menghadapz kembali tekanan -inflasi yang
rberat walaupun dengan sﬁ’at dau sumber yang berbeda.

Terdorong o h_: perkembangan—perkembangan tersebu‘t ch atas, bank =s;f -
encoba untuk. mengurangi pertumbuhan uang. cadangan dengan mezige-
nakan pagu bank. Maka, dalam tahun 1974, Bank. Indonesia meng -
',d_ pkarn . : i 'eralata,n pengawasan kuam:tauf terhadap bank-ban '
dengan mengharuskan mereka membatasi kredxt dalam batas pagu yang dnJ -
kan olsh bank sentral Langkah ini tidak dapai dihindari menglngat arus

masik devisa yaﬂg sedeniikian besar dan sedemikian tiba-tiba.- : :

Kemgakan ch ‘atay dimaksudkan juga untuk meiayam maksud lain di laar
pengawasan. penawaran’ uang.. Sumber. devisa yang membesar memberikan
dasar untuk memacu-proses pembangunag. Dalam sektor perbankan, kebijak-
an. itu, tampak dalam peralihan dari ekspans; skema kredit yang disubsidi
menuju program-program prioritas seperti program intensifikasi padi dan ber-
bagai ! kredit investasi. Fungsi pengawasan | kredit secara kuantitatif, oleh sebab
-dfu,-jnga men}adi alat untuk menyalurkan kredit-kredit subsidi tersebut pada
program yang diinginkan, Oleh sebab itu dapat dilihat, lebih jelas daripada
.dalam periode sebelumnya, bahwa kebijakan moneter pada pericde ini me-
layani fungsi ganda, sebagai peralatan pengawasan moneter dan sebagai cara
untuk mempengaruhi alokasi dana di antara sektor-sektor. Suku bunga bagi
sebagian besar fredit-bank ditentukan’oleh bank sentral. Sistem ini, dengan
sedikit modifikasi ‘berlangsung sampai pertengahan tahun 1983, ketika re-
3f0rma51 perbankan dlperkenalkan sepert1 akan kita bicarakan’ kémudian.”

Bagaimanakah keberhas;]an kebljakan moneter dalam perlode ini? Secara
umum kebijakan moneter. tampaknya cukup berhasil menahan tekanan-
tekanan mﬂasx selama pemode tersebut Rata-rata ]aJu inflasi antara tahun
1974 dan 1983 adalah 15,2% per tahun.® Tampak juga pengarih dari keba-
jakan tersebut pada alokasi kredit di antara sektor-sektor dan program-
program yang membantu negara untuk mencapai prioritas pembangunannya.
Namun demikian; harus dicatat pula biaya dari skema tersebut. Salah satu
biaya tersebut-adalah proses belajar dari bank-bank untuk secara penuh men-
}adi perantara keuangan yang agak terhambat oleh s1stem alokasi Iangsung

. Sebaga; bag:an dari rangkalan 1angkah—langkah umuk mengatasi kecende-
rungan menurunnya pendapatan dari mmyak dalam buian Juni 1983

8Tabel 2 menunjiokkan perkembangan faktor-faktor yang mempengaruhi perebahan pena-
waran vang vang mencerminkan perubahan faktor penentu utama dari in{lasi sepanjang tahun

9Pembshasan yang sangat baik mengenal kebijaksanaan moneter pada periode ini dapat
diikuii dalam H W Amdt ”Monetary Pohcy Iﬁstrumems in Indonesia,”. BIES, November 1579:
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pemerintah memperkenalkan reformasi perbankan vang secara efektif mem be.-
baskan bank-bank: dari- pembatasan-pembatasan.sebelumnya. Pagu kredit
‘dihapus, suku-bunga dibebaskan kecuali untuk. beberapa kredit *’prioritas.?’
Dengan lenyapnya "’ oil boom,? *raison d’étre’”’ dari pengawasan kredit secara
uantitatif juga tidak ada lagi. Prospek yang suram dari sektor minyak juga

telah ‘menuntun pemerintah untuk ‘menjelajah cara memobilisasi secara
efektif sumber-sumber lain dari dana pembangunan. Disadari bahwa haniya
ekior keuangan yang efisien yang dapat memobilisasi dan mendayagunakan
sumber secara efisien untuk keperluan pembangunan. Reformasi perban

83 adalah langkah pertama ke arah tujuan tersebut,

Proses'“"kelanjut&n ‘dari perbaikan ‘bulan Juﬁi"1983 masih belum seiésai.
Dapat qi—i_s;gbu_tkg_n bgb__erapa laggkgh__gtqma_yang._:_tciah diambil selama ini.

“"Terdapat dua’persoalan utama dalam bidang kebijakan moneter: yang
menyusul ‘reformasi tersebut. Yang pertama menyangkut masalah pengem-
bangan seperangkat peralatan kebijakKan yang efektif guna pengawasan mosié.
ter, Dengari liberalisasi séktor perbankan, ‘pengawasan moneter oleh bank
sentral tidak dapat ‘lain ‘keciiali hanya' pengawasan secara ‘tidak langsuiig.
Oleh sebab'itu, pengembangan peralatan kebijakan tefsebut menjadi imperatif
langsung. -P'ersbai_an kedua terdiri dari langkah-langkah lanjutan yang perlu
dibuat’ uﬁtu}c“mémandu' pembangunan sektor keuangan agar menjadi efisien
dan mampu melayani kebutuhan pembangunan dengan lebih baik.

..~ Proses lanjutan dari reformasi Juni 1983 belum selesai. Menuju pengem-
bahga_n_.i_nst:umen:_ins_trumen Jbaru-bank sentral telah mencoba (dengan hasil
vang, menggembirakan) instrumen-instrumen keuangan yang baru (SBI dan
SBPU)!® yang diharapkan menjadi landasan bagi pengembangan pasar uang
dengan Operasi pasar terbuka yang efektif. Dalam rangka meningkatkan efi-
siensi di sektor kebangan, langkah-langkah telah diambil untuk meningkatkan

efisiensi internal dari bank-bank khususnya bank-bank pemerintah, yang
masih mendominasi sektor perbankan. I

*+ Dalam waktu singkat manajemen moneter dipersulit oleh munculnya spe-
kulasi-devisa seperti. telah ditunjukkan di depan, yang membuat likuiditas
perlu diperketat di bawah target-target program. Tetapi instrument-instrumen
moneter yang diperkenalkan sesuai dengan pengontrolan yang lebih bersifat
tidak langsung sejak kebijakan tahun 1983, tampaknya cukup mengurangi
tindakan-tindakan spekulatif di lalam bursa, sementara mempertahankan
pengawasan terhadap likuiditas total. Suku bunga tinggi yang mungkin mem-
bahayakan aktivitas-aktivitag produktif dalam jangka panjang telah menurun
akhir-akhir - ini. ~Dalam ~jangka panjang, stabilitas- keuangan mendukung

- 10 (Sertifikat Bank Indonesia) adalah instrumen moneter yang diciptakan untuk menyeran

P . S S LY T TR
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akt:vatas~akt1v1tas mvesta51 sehmgga memungkmkan pembangunan yang ber-
kesinambungan,: : i . :

h KESIMPULAN

| ""Eko. fomi 4111' i nesm dan 3uga banyak ekonomi Iam telah mengalam; tekan-

alat dan langkah- Iangkah untuk mengﬁnpieme ”'_1kan usaha—usaha 1"m sudah
lebih terkendala. A

Ekonomi Indonesia harus menghadapi masalah-masalah yang timbul dari
situasi moneter mternasmna! yang tidak menentu dan hubungan dagang yang
mengancam pertumbuhan produksi dan perdagangan dunia. Harga-harga
komoditi belum memperlihatkan tanda-tanda peningkatan dan kestabilan
yang jelas sementara nilai tukar beberapa mata vang utama juga belum pasti.

Sesuai prospek ekonomi dunia yang tidak terlalu cerah, manajemen eko-
nomi makro harus menghadapi masalah makin terbatasnya sumberdaya pem-
biayaan untuk pembangunan, baik yang berasal dari dalam negeri (simpanan
pemerintah dan swasta) ataupun dari luar negeri {penerimaan ekspor dan
pemasukan modal). Pada intinya, masalah-masalah ekonomi Indonesia ter-
pusat sekitar menurunnya peran minyak dan gas dalam ekonomi nasional,
baik sebagai sumber penerimaan devisa maupun sebagai sumber-sumber pene-
rimaan domestik dalam anggaran belanja. Berkenaan dengan penerimaan
devisa dan ekspor, pemerintah telah mengimplementasikan banyak kebgakan—
kebijakan penyesualan untuk mempromos;kan ekspor non-rrugas '

Kebijakan—kebuakan pemerintah untuk merangsang ckspor nomn-migas
mencakup Iangkah—langkah dalam menyediakan insentif untuk produksi dan
pernasaran komoditi ekspor, kredit dan kemudahan lain untuk aktivitas-
aktivitas ekspor, penyederhanaan prosedur ekspor dan banyak tindakan ui-
tuk menurunkan biaya ekspor dan untuk meningkatkan daya-saingnya.di
pasaran dunia. Secara umum semua langkah-langkah ini merupakan deregu-
Iasi atau liberalisasi dalam kebijakan dan kegiatan perdagangan serta dalam
proses-proses produksi (pertanian dan manufaktur). Hasil ekspor non-migas
akhir-akhir ini, khususnya produk-produk manufaktur telah menggembira-
kan. Namun demikian, perkembangan terakhir dalam pasar modal dan uaxﬁg
tampaknya terus mengancam pertumbuhan produksi dan perdagangan dunia
vang memang sudah tidak besar dalam waktu dekat ini. Perkembangan-

perkembangan ini akan memberikan tekanan tambahan pada manajemen
alrariami Indanesia minds mmeloninilesn manoambiian findeakanfindalan varo
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- +Kebijakan moneter harus lebih efektif,- tidak hanya sekedar memelihary:
stabilitas keuangan, mengerahkan tabungan domestik melalui lembaga
keuangan. Padasaat yang sama kebijaksanaazn fiskal harus lebih efektif dalam
meningkatkan ;abungan pemerintah baik melalui kebuaksanaan pajak mau-
" pun kebijaksanaan pengeluaran, !

. Tampaknya. Indonesia telah berhasil melalui kebijakan-kebijakan penye-
8 'an van, 'berbeda, mengatasz ak;bat bumk dari goncangan-goncangan dari
Tuar. dalam lima tahun terakhir ini. Tetapi tantangan di masa smendatang .
pakriya iebih besar Namun demikian, pengalaman terakhir tentunya telah
andasan ekonoma sedemlkaan sehmgga peluang keberhasﬂan di

o LAJU PERTUMBUHAN EXONOMI, LAJU INFLASI
-DAN LAJU PE._RTUMBUHAN PENDUDUK

I966-1986

Tahan “° 7 ¢ ‘Lajs Pertumbuban Bkenonti - Laju Inflasi - ‘Laju Pertumbuhan Penduduk

- T C R s () . ’ s %)
W66 5 SO X ce B0 - . el
1867 L4 oo 2.2
1968 g o w50 2.2
1969 : 6,9 3 o Be 2,2
1579 7.5 8.9 =
1971 _ 7,0 258 oy .
1972 P 9.4 N Rprs o 25u @ a
973 L e 11,3 gt BEors : ST
W 7,6 . . n3 < . % Rataratz 2,32°Per Tahun
1L SR : 5.0 RS U % A etk - S
IS76. ot LB s R 14,200 [ ) R
1977 8% DT
jo58 T e 4,7 LT YR X _
979 63 . s T
1980 ' 9,9 16,6 i -
981 L L 1.9' . 1 . R A .
1982 . - ; ol 2200 . =97
1983 a2 s iRata-rats 2,13 Per ’i‘ahyn :
1984 0 U BRI N | e 8.8
1985 - 4.3

1586 o 3.2 88

Antuk tahun $970-1983, berdasarkan data GDP dengan harga koastan dahun 1873,
Untuk tahon 1984-1986, berdasarkan data GDP yang bary dengan desar harga komstan 1ahun 1983,
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Tabel 3 UANG SEMPIT® & HARGA, 1960-1986 (%)

Tahus - "7 Kenaikan Jumizh Usng Kenaikan Harga
1960 ' 36 1%
1961 ) 72
1952 %9 158
1663 T p : - . . 85 o 128
1564 AT ST g ' T3
1965 i 1 280 203
1966 ‘ 763 636
1967 132 1z
1968 ; 126 85
1958 e . . . N T : 10
e £ EE TR R, . .
1971 . - 28 2
1972 48 6
1973 41 2
1974 o 3
1975 _ : AN = 20
1976 SRR ¢ 3T &Y SO - 28 i
1577 25 12
1978 : 24 7
1999 6 2
1980 = ol A : 48 t6
1981 0 i 30 7
1982 ' 10 10
1683 3 n
1984 13 9
1985 Lf

1986 14 9
SUang tunal ditambah uang giral.

Sumber:  Bank Indonesia, Annus! Report, berbagai edisi.

Tabel 4
NERACA ANGGARAN TOTAL, 1969/1970-1987/ 1988 _(Rp Milyar)

Tahun Fiskal Pengeluaran Total Penerimaan Datam Megeri Defisit Bantuan Luar Negeri
1969/1970 335 244 91 91
197071971 458 345 113 120
197171972 : 545 428 117 135
157271573 736 591 145 158
197371974 1.164 68 195 204
197471975 1.978 1.754 224 232
1975/1976 2,730 2.242 488 492
197671977 _ 3.684 2.906 778 784
B8 . 4308 3.535 771 773
1578/1579 S 5299 ’ 4,166 1.033 1,035
187971880 8.076 6.697 1.379 138
158071981 15.716 16.227 1.489 1.454
198171952 13.918 oo12.213 1.705 1709
198271983 L 14,358 12.418 . 1.938 1.940

198371934 1831 _ 34433 3.878 a2




TABEIE T
PEMBZAYAAN PENGELUARAN RUTIN DAN PEMBANGUNAN, 1969/1970-1987/1988

Pangsa dari Pengeluaran Pembangunan

Tahun Fiskal| © i’en&imaalz'.l)cﬁ*lcsrik Non-'Miﬁyak - ) -~ yang di Blayaj oleh:
Sebagat Bagian dasi Pengeluaran Rutin Tabungan Pemerintzh Bantuan dan
Kredir-kredit Bkspor
) R (%)
19681970 2.2 O me : Y
TR 854 _ CE T R IR
we7isisTy L R g TR T e o403 o G
197241973 82,2 ' 51,1 E . E29
197371974 s o 56,4 ) S o452
167479978 0 50 Do 8,4, LomE e 7800 A DL 24 )
19751976 : 74,6 ' s ' . L
197673977 78,0 ‘ 62,1 _ o382
/e B - KR e % B 35,9
et 713 ' Y S s
arase Y PN 656 L
1960/1981 G = ot sgyt o 0T : Torag Do s
198141982 51,4 234 ' 246
19821583 50,7 73,7 26,4
19831884 = D LU sgdl ey ) 60,8 : 39,2
198471585 . 58,4 : s, 34,9
1985/1686 67,8 67,2 D328
1986/1987 o G o 73,3 o R TR S 0
. ssvIsEs 8,5 28,5 71,5

Sumber:  Nota Keuangan, berbagei edisi,

Tabel:6
_ PLENERIMAAN_ DALAM NEGERI, 1969/1970-1987/1988.(Rp Milyar)
Tahtn ifiskal . Pencrimaan dari Penierimaan di Luar . Total
; ; Minyak & LNG Minyak & LNG

198871970 66 2% 178 73, 24 100% ,
1970/1971 % 29%; 246 719 45 . 100%
197171972 . 141 33% 287 67 .4 166%
1972/1973 ) 231 9% 360 §1%% 591 160%
1973/1974 EEF) W% 586 819 968 160%
197471975 557 5% 77 45% 1754 160%
197571576 1.248 6% 994 4407 2242 100%
187671577 1.635 36% 1.271 44 2,906 106%
197771978 1.949 55 1,586 45 3.535 G
1978/1979 2305 547 1,957 450 . 4.266 106%
197971980 . 4.260 64% 2,437 6% 6.697 160%
198071981 ; P 7.020 65 3207 3% 10.227 106%
198171982 ; B 8.628 71 3.585 9% 12.213 100%
1982/ 1983 B . 8,179 &% 4,248 34%% 12,427 100%
198371988 ¢ . o 9.520 667 013 4% 14,423 150
198471585 C ) o mam &6 5,476 145 15.506 1609
198571985 _ 11.144 587 8109 42% 19.253 100%%

199671957 5.338 35 9,603 61% 16,141 100%%
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